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BEBERAPA orang yang mengetahui, bahwa

orang tua itu bersama kedua anak-anaknya

akan melanjutkan kerja yang terhenti itu, me-

mandangnya dengan takjub. Seorang yang

bertubuh kurus berkata, ÒKasihan. Mereka akan

kecewa. Tidak lebih dari sebulan mereka pasti

sudah jera meneruskan kerja itu.Ó 

Sedang orang yang bertubuh tinggi kekar

menyahut, ÒSalah sendiri. Mereka adalah

orang-orang yang bodoh, tetapi sombong.

Bukankah dengan demikian banyak orang akan

mengaguminya? Tetapi mereka tidak akan da-

pat berbuat apa-apa. Pada saatnya mereka

pasti akan lari terbirit- birit. Belum lagi mereka

menghasilkan apa pun juga, mereka pasti su-

dah pergi. Mungkin mereka tidak akan mela-

porkan kepergian mereka kepada para petugas,

karena malu.Ó 

Tidak ada orang lain yang membantah. Tetapi

seorang petugas yang mendengarnya menya-

hut, ÒTetapi ia akan tetap tidur di barak ini di

malam hari. Mereka akan kerja di siang hari sa-

ja. Dengan demikian diharap bahwa mereka

akan dapat melakukan pekerjaan mereka tanpa

ketakutan.Ó 

ÒMeskipun mereka hanya bekerja di siang

hari, mereka pasti akan diganggu. Mereka akan

jatuh sakit, dan apabila mereka terlampau som-

bong, mungkin mereka akan mati.Ó 

Petugas itu pun terdiam. Namun ia menjadi

ragu-ragu pula di dalam hati.

Wanakerti sendiri akhirnya menjadi ragu-

ragu. Bahkan di dalam hati ia berkata, ÒApakah

aku tidak menjerumuskan orang tua dan kedua

anak-anaknya itu ke dalam kesulitan?Ó 

Namun sambil menarik napas dalam-dalam ia

berkata pula, ÒAku melihat sesuatu yang lain pa-

da ketiga orang itu. Mudah-mudahan aku tidak

membuat kesulitan bagi mereka, dan bagiku

sendiri.Ó 

Sejenak kemudian, ketika matahari mulai me-

manjat langit, maka setiap orang di dalam barak

itu pun telah siap dengan alat-alat masing-ma-

sing. Kelompok demi kelompok, mereka be-

rangkat ke tempat kerja. Sedang mereka yang

telah membuat rumahnya masing-masing dan

terletak tidak jauh dari gardu pengawas itu pun

meninggalkan rumah mereka pula untuk

meneruskan kerja, membuka hutan untuk mem-

buat tanah persawahan.

Namun rumah-rumah yang meskipun sudah

berdiri dan dirapati dengan dinding-dinding

kayu, namun yang letaknya agak berjauhan, ter-

nyata masih juga tetap dikosongkan.

Kiai Gringsing dan kedua muridnya yang telah

sampai di daerah kerja mereka, tidak segera

mulai. Sejenak mereka mengamati keadaan di

sekitarnya. Kemungkinan-kemungkinan yang

dapat terjadi dan usaha-usaha yang akan dapat

mereka lakukan di atas tanah yang dianggap

angker dan menakutkan itu.

ÒAku tidak melihat sesuatu,Ó berkata Swan-

daru. -(Bersambung)-f
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GAGASAN KELOLA SAMPAH TANPA SISA

UWM Raih Hibah Revolusi Mental
YOGYA (KR) - Produksi sam-

pah perhari di DIY dari data

Bappeda DIY mencapai 1.133 ton.

Sementara sampah yang bisa

diproses hanya 893 ton perhari,

masih banyak sisa sampah.

Sehingga proposal penelitian Uni-

versitas Widya Mataram (UWM)

yang mengajukan gagasan sistem

pengelolaan sampah tanpa sisa

(zero waste system), berhasil me-

nerima hibah riset dari

Kementerian Koordinator

Pembangunan Manusia dan

Kebudayaan (PMK). 

”Proposal mengajukan regula-

tor sekaligus pelaksana sepenuh-

nya masyarakat dengan pemerin-

tah sebagai fasilitator. Berhasil

meloloskan UWM bergabung

bersama  35 perguruan tinggi

(PT) yang diterima usulan riset

hibahnya oleh Kementerian

PMK,” tutur Rektor UWM Prof Dr

Edy Suandi Hamid MEc kepada

KR, Sabtu (24/6).

Sebelumnya Rektor didampingi

Wakil Rektor III sekaligus Ketua

Gerakan Nasional Revolusi

Mental (GNRM) UWM Puji Qo-

mariyah SSos MSi telah melaku-

kan tanda tangan hibah tersebut

Kamis (21/7) di The Grove Suite

Hotel Jakarta, Dihadiri para rek-

tor dan ketua pelaksana pengusul

hibah. Hadir dan menyaksikan

kegiatan itu Menteri Koordinasi

PMK Muhadjir Effendi dan Ketua

Forum Rektor Indonesia (FRI)

Prof Panut Mulyono.

”Proposal berjudul Penelitian

Pengembangan Pendidikan

Berbasis Education For

Sustainable Development (Esd),

Pendampingan Pengelolaan

Sampah Perkotaan Terpadu

Berbasis Masyarakat Di

Kecamatan Kraton Kota

Yogyakarta,” jelas Puji menam-

bahkan.

Disebutkan para pengelola

sampah, selain dari instansi pe-

merintah daerah, terdapat kelom-

pok-kelompok pengelola sampah

4R (reduce, reuse, recycle, replace)

di kelurahan, yang juga didukung

Bank Sampah di sebanyak 1272

bank, dan pengelolaan sampah

mandiri mencapai 10 %. 

”Pengelolaan sampah per-

kotaan di wilayah Kecamatan

Kraton menjadi sasaran riset dan

penerapan pengelolaan sampah

tanpa sisa ini diharapkan bisa

mendatangkan multi efek positif

dari segi mengurangi volume dan

pengolahan sampah secara man-

diri,” ungkap Puji. (Vin)
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KR-Istimewa

Penyerahan bantuan program pesantren inovatif.

WORKSHOP PCM KALASAN-PKM PGSD UAD 

Guru SD, Unsur Penting Pembelajaran Budaya Lokal
SLEMAN (KR)- Guru

Sekolah Dasar (SD) meru-

pakan salah satu unsur

penting dalam melak-

sanakan proses pembela-

jaran yang baik di sekolah.

Bukan hanya aspek aka-

demik yang harus diba-

ngun, tetapi juga aspek

yang berkaitan dengan ni-

lai-nilai budaya, termasuk

nilai budaya lokal. Bah-

kan nilai budaya lokal ma-

sih perlu ditingkatkan lagi

di era pembelajaran abad

XXI ini. 

Pemahaman tersebut

mengemuka saat berlang-

sung pelatihan Peman-

faatan Canva Berbasis

Nilai Budaya Lokal bagi

guru SD Muhammadiyah

di PCM Kalasan, Sabtu

(23/7). Workshop dilak-

sanakan tim Pengabdian

kepada Masyarakat (PkM)

Universitas Ahmad Dah-

lan (UAD) Yogyakarta di

SD Muhammadiyah Dhu-

ri Kalasan. Para guru pe-

serta berasal dari SD

Muhammadiyah Bayen,

Kadisoka, Sambisari dan

Dhuri. 

Tim PkM diketuai dosen

PGSD UAD Probosiwi

MSn, beranggota dua

dosen Pendidikan Bahasa

dan Sastra Indonesia Ki-

rana Prama Dewi SSos

serta Fitri Merawati MPd.

Proses kegiatan dilakukan

dengan memberikan ma-

teri dan soal pratest untuk

mengukur kedalaman pe-

mahaman para guru ter-

hadap seni, budaya dan in-

digenous knowledge. Tim

didampingi tiga maha-

siswa UAD yakni Vify Ani-

sah Rizki, Ratri Siti M dan

Nisaurrahmah.

Dalam paparannya,

Probosiwi MSn menyata-

kan melalui literasi bu-

daya guru harus mampu

membelajarkan seni, bu-

daya, seta indigenous

knowledge kepada peserta

didik. Yogyakarta yang

dikenal sebagai kota bu-

daya dan pelajar memiliki

peluang yang tinggi untuk

melestarikan budaya lokal

melalui pembelajaran di

berbagai satuan pen-

didikan, Sedang pakar me-

dia dari High Tech Teacher

Indonesia Lovandri Dwan-

da Putra MPd menampil-

kan materi tentang penge-

nalan dan pemanfaatan

Canva for Education bagi

guru.   

Didampingi Ketua PCM

Kalasan Agus Suparto,

Kepala SD Muhammadi-

yah Dhuri Mustamin Amir

MPd mendukung penuh

kegiatan yang didanai

sepenuhnya oleh LPPM

UAD tersebut. Ia meng-

harapkan kegiatan mam-

pu memajukan kompeten-

si guru SD Muhammadi-

yah dalam upaya mening-

katkan kualitas pendidik-

an SD Muhammadiyah di

lingkup PCM Kalasan.

”Target yang ingin dicapai,

para guru SD Muhamma-

diyah di wilayah PCM Ka-

lasan mampu menginte-

grasikan seni, budaya dan

indigenous knowledge de-

ngan nilai-nilai Al-Islam

dan Kemuhammadiyah-

an,” katanya. (No)

TUMBUHKAN JIWA ENTREPRENEURSHIP

Ponpes Al-Hakim MAN 1 Yogya
Menangkan Program Pesantren Inovatif
YOGYA (KR) - Pondok Pesantren Al-Hakim Madrasah

Aliyah Negeri Program Keagamaan (MAN-PK) MAN 1

Yogyakarta memenangkan Program Pesantren Inovatif

yang diselenggarakan oleh PT Taman Wisata Candi Bo-

robudur Prambanan dan Ratu Boko melalui Tanggung

Jawab Sosial Lingkungan (TJSL). 

Program pesantren inovatif ini bertujuan mendampingi

para santri untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur,

mempratikkan ilmu yang didapat di bangku madrasah/-

sekolah untuk mempunyai usaha, mandiri dan berkelan-

jutan. 

Bantuan senilai Rp 40 juta secara simbolis diserahkan

oleh Direktur Teknik dan Insfrastruktur PT Taman Wisata

Candi (TWC) Mardijono kepada Kepala MAN 1 Yogya-

karta Drs H Wiranto Prasetyahadi MPd didampingi Kanit

Kepesantrenan Latifah Rahmawati MPd serta segenap

perwakilan santri, Rabu (27/7) di  Prambanan Garden

Resto, Jalan Raya Yogya-Solo Prambanan Yogyakarta. 

Wiranto mengungkapkan, saat ini sangat dibutuhkan

kemampuan di bidang entrepreneur agar dapat bersaing

di era globalisasi dan digitalisasi di seluruh sektor. ÓMaka

para siswa harus memilki pola berpikir kreatif, kritis, ino-

vatif dan menjadi pribadi kompetitif sekaligus kemam-

puan kolaboratif,Ó ujarnya.

Menurutnya, siswa yang memiliki jiwa enterpreneur

pasti akan memiliki jiwa berwirausaha, kreativitas tinggi,

terbiasa memecahkan masalah dan mencari solusi.

Para siswa inilah yang nantinya bisa menghadapi za-

man dengan baik, memiliki life skill untuk bisa bertahan

dan menghadapi tantangan di mana saja kapan saja

dan dengan siapa saja.

Sementara itu Latifah menyampaikan, bantuan ini

akan digunakan untuk membuat usaha laundry di ling-

kungan Pesantren Al-Hakim. ÓSeiring banyaknya jadwal

dan kegiatan pesantren setiap hari, maka hadirnya usa-

ha laundry akan sangat membantu dan melatih mereka

untuk berjiwa mandiri,Ó ungkapnya. (Dev)

KR-Istimewa

Para guru peserta kegiatan PkM UAD. 

KR-Istimewa

Penandatanganan jajaran perguruan tinggi penerima hibah

riset dari Kementerian Koordinator PMK.


